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1. Pendahuluan 

Perubahan iklim dan pemanasan global sangat berpengaruh 

terhadap dinamika yang terjadi di daerah pesisir dan laut. 

Pemanasan global/ global warming merupakan proses 

meningkatnya suhu permukaan bumi karena bertambahnya 

konsentrasi gas rumah kaca, yang ditimbulkan dari proses 

pembakaran bahan bakar fosil, yang berdampak terhadap naiknya 

permukaan air laut (sea level rise) (Diposaptono et al, 2009). 

Kenaikan muka air laut secara global diperkirakan mencapai 18-

59 cm pada tahun 2100, maka kenaikan per tahunnya beriksar 

antara 0,21 hingga 0,68 cm/tahun atau dengan rata-rata kenaikan 

0,44 cm/tahun (IPCC, 2007). Kenaikan permukaan air laut akan 

berpengaruh terhadap ketinggian pasang surut air laut, salah satu 

fenomena alam yang terjadi akibat meningkatnya ketinggian 

pasang tertinggi air laut adalah banjir rob (Dewi, 2010). 

Banjir rob merupakan suatu fenomena genangan air di bagian 

daratan pada daerah pesisir atau pantai yang disebabkan oleh 

adanya pasang air laut, akibat ketinggian daratan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan muka air laut saat pasang tinggi 

(high water level) (Rangga dan Supriharjo, 2013). Terjadinya 

banjir rob disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu faktor alami 

seperti pasang surut, dan penurunan ketinggian muka tanah, 

ataupun faktor yang tidak alami seperti jebolnya tanggul dan lain-

lain (Dewi, 2010). Beberapa penelitian mengenai banjir rob sudah 

pernah dilakukan sebelumnya, salah satunya yang dilakukan oleh 

Ilhami (2014) yang melakukan penelitian mengenai pemetaan 

tingkat kerawanan rob untuk evaluasi tata ruang pemukiman 

daerah pesisir Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah. Penelitian 

tersebut memanfaatkan data penginderaan jauh untuk 

menganalisis dan memetakan daerah yang berpotensi mengalami 

banjir rob. Penelitian lain mengenai banjir rob adalah yang 

dilakukan oleh Marfai (2004), penelitian ini menggunakan model 

spasial dengan memanfaatkan data ketinggian lahan, dan data 

pasang tinggi air laut, sehingga didapatkan peta daerah yang 

berpotensi untuk terjadi genangan banjir.  

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2016) 

pada tahun 2016 terjadi peristiwa banjir rob di beberapa daerah di 

Indonesia. Salah satu daerah yang mengalami banjir rob adalah 

seputaran pantai Gianyar, Bali. Banjir rob dapat menyebabkan 

kerugian bagi masyarakat, kerusakan lingkungan, terganggunya 

aktivitas masyarakat, dan kerugian ekonomi (Karunia, 2017). 

Beberapa pantai di Bali merupakan daerah tujuan wisata yang 

memiliki manfaat ekonomi bagi masyarakat Bali, sehingga 

adanya banjir rob akan berpengaruh terhadap perekonomian 

masyarakat. 

Penelitian mengenai banjir rob di Kabupaten Gianyar perlu 

dilakukan untuk mengetahui daerah-daerah rawan atau berpotensi 

untuk mengalami banjir rob, sehingga melalui penelitian ini  

dihasilkan peta daerah rawan atau berpotensi untuk mengalami 

banjir rob. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi sehingga dapat menambah kewaspadaan masyarakat 

untuk mencegah kerugian yang dapat ditimbulkan dari banjir rob. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luas dan sebaran daerah 

rawan banjir rob di Kabupaten Gianyar. Untuk mengetahui daerah 
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yang berpotensi untuk terjadinya banjir rob, digunakan metode 

skoring yang memanfaatkan data penginderaan jauh dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor penyebab terjadinya banjir rob. 

Pemanfaatan data penginderaan jauh bertujuan untuk 

memudahkan proses analisis seluruh parameter dalam cakupan 

area yang luas. 

2. Bahan dan Meode 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di sepanjang pantai Kabupaten 

Gianyar dengan panjang 14,95 km hingga ketinggian 20 meter 

diatas permukaan laut. Pengolahan dan analisis data dilakukan di 

Laboratorium Remote Sensing dan GIS Fakultas Kelautan dan 

Perikanan Universitas Udayana. Peta daerah penelitian disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2   Bahan dan Alat 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

penginderaan jauh berupa data raster dan data vektor. Adapun  

jenis data yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bahan yang digunakan 

Jenis Data Sumber Data Spesifikasi 
Tahun 

Data 

Data Digital 

Elevation 

Model 

(DEM) 

Badan Informasi 

Geospasial 

http://tides.big.go.id/

DEMNAS/ 

Resolusi 

spasial : 8,1 

Meter2018 

2018 

Peta Jenis 

Tanah 

Pusat Pengembangan 

Infrastruktur Data 

Spasial (PPIDS) 

Skala 

 1: 25000 
2019 

Data 

Shapefile 

(Shp) 

Sungai 

Peta Rupa Bumi 

Indonesia 

http://tanahair.indone

sia.go.id/ 

Skala  

1: 25000 
2016 

Data 

Shapefile 

(Shp) 

Administras

i wilayah 

Peta RBI 

http://tanahair.indone

sia.go.id/ 

Skala  

1: 25000 

2016 

 

Citra 

Sentinel-2a 

European Space 

Agency (ESA) 

https://scihub.coperni

cus.eu/ 

Resolusi 

spasial : 10 

meter 

2019 

 

 

Citra Sentinel-2a yang digunakan direkam pada tanggal 19 

November 2019 dengan resolusi 10 x 10 meter yang diunduh dari 

website https://scihub.copernicus.eu/. Data DEM (Digital 

Elevation Model) merupakan data tahun 2018 beresolusi 8,1 

meter yang diunduh di http://tides.big.go.id/DEMNAS. 

Sedangkan data vektor yang digunakan berupa Shapefile sungai, 

batas administrasi merupakan peta RBI tahun  2016 dengan skala 

1:25000 diunduh di https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web, 

dan peta jenis tanah semi detail Provinsi Bali tahun 2019 dari 

Pusat Pengembangan Infrastruktur Data Spasial (PPIDS) 

Universitas Udayana. Periode data yang digunakan merupakan 

data-data terbaru yang bisa didapat, penggunaan data terbaru 

bertujuan untuk merepresentasikan kondisi terkini di lapangan. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS untuk 

melakukan verifikasi lapangan, komputer  dan  Software QGIS 

untuk pengolahan data. 

2.3 Metode Skoring dan Overlay 

Metode yang digunakan untuk membuat peta kerawanan 

banjir rob adalah metode skoring. Skoring merupakan suatu 

proses pemberian skor atau nilai terhadap suatu parameter. Dalam 

proses pemberian skor, nilai atau skor dikelompokan menjadi 

beberapa kelas. Skor tertinggi diberikan pada parameter yang 

dianggap berpengaruh terhadap tujuan penelitian (Suhardiman, 

2012). Hasil akhir dari sistem skoring adalah klasifikasi tingkat 

keterkaitan parameter, yang didasarkan pada total nilai skor dari 

seluruh parameter. Rentang klasifikasi ditentukan berdasarkan 

rentang nilai skor minimum dan maksimum (Sihotang, 2016). 

Overlay adalah salah satu teknik untuk melakukan proses 

pengambilan kesimpulan dalam Sistem Informasi Geografis. 

Teknik  overlay dilakukan untuk menggabungkan beberapa data 

berupa peta dimana setiap peta memiliki nilai skor. Overlay 

dilakukan untuk mendapatkan akumulasi skor dari semua 

parameter yang berpengaruh terhadap banjir rob. Proses overlay 

menghasilkan peta tingkat kerawanan banjir rob. Adapun 

parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.Elevasi atau Ketinggian lahan 

Ketinggian lahan merupakan salah satu parameter yang sangat 

penting untuk menentukan daerah yang berpotensi mengalami 

banjir rob. Semakin rendah ketinggian lahan maka potensi untuk 

mengalami banjir rob akan semakin tinggi. Data yang digunakan 

untuk pembuatan peta ketinggian lahan adalah citra DEM (Digital 

Elevation Model) tahun 2018 dengan resolusi 0.27 arcsecond / 8.1 

meter yang diunduh dari website DEMNAS. Kriteria skor 

ketinggian lahan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria skor ketinggian lahan 

No. Kelas Skor 

1 >4 Meter 1 

2 >3-4 Meter 2 

3 >2-3 Meter 3 

4 0-2 Meter 4 

Sumber: Ilhami, 2014 dengan modifikasi 

2. Jarak Dari Pantai 

Jarak dari pantai menjadi salah satu faktor utama dalam 

menentukan daerah potensi banjir rob. Semakin dekat jarak 

dengan pantai maka semakin besar kemungkinan pasang tinggi air 

laut untuk menjangkau daratan, sehingga semakin tinggi pula 

potensi mengalami banjir rob. Penghitungan jarak dari pantai 

sejauh 750 meter tegak lurus dari garis pantai, menggunakan 

multi ring buffer di software QGIS. Data yang diguanakan untuk 

membuat peta jarak dari sungai adalah peta batas administrasi 
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Kabupaten Gianyar tahun 2016 skala 1:25000. Kriteria skor jarak 

dari pantai dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria skor jarak dari pantai 

No. Kelas Skor 

1 Jarak >750  meter dari garis pantai 1 

2 Jarak >500-750 meter dari garis pantai 2 

3 Jarak >250-500 meter dari garis pantai 3 

4 Jarak 0-250 meter dari garis pantai 4 

3.Jarak dari sungai 

Jarak dari sungai menjadi salah satu perhitungan dalam 

menentukan daerah potensi banjir rob. Jika suatu wilayah pantai 

dekat dengan sungai, dan terjadi pasang tinggi, maka air laut 

berpotensi untuk bercampur dengan air sungai yang menyebabkan 

terjadinya arus balik pada badan sungai sehingga meningkatkan 

potensi untuk terjadinya banjir rob. Peta jarak dari sungai dibuat 

dengan melakukan proses buffer peta sungai Kabupaten gianyar. 

Kriteria skor jarak dari sungai dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria skor jarak dari sungai 

No. Kelas Skor 

1 Jarak >300meter dari sungai 1 

2 Jarak >200-300 meter dari sungai 2 

3 Jarak >100-200 meter dari sungai 3 

4 Jarak 0-100 meter dari sungai 4 

Sumber: Ilhami, 2014 dengan modifikasi 

4.Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng berpengaruh terhadap potensi terjadinya 

genangan pada bagian daratan. Semakin landai suatu lahan maka 

potensi untuk terjadinya genangan semakin besar karena air laut 

akan lebih sulit untuk kembali ke laut. Begitu juga jika semakin 

tinggi kemiringan lereng maka potensi terjadinya genangan akan 

semakin kecil. Peta kemiringan lereng dibuat dengan 

menggunakan peta DEM yang diunduh dari website DEMNAS. 

Kriteria skor kemiringan lereng dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria skor kemiringan lereng 

No. Kelas Skor 

1 Kemiringan >15% 1 

2 Kemiringan >8-15% 2 

3 Kemiringan >3-8% 3 

4 Kemiringan 0-3% 4 

Sumber: Dahlia, 2018 (dengan modifikasi) 

5.Tutupan Lahan 

Tutupan lahan berpengaruh terhadap kapasitas penyerapan air 

yang menggenangi daratan. Jika suatu daerah merupakan tanah 

koson, maka kapasitas penyerapan air akan semakin kecil. Jika 

suatu daerah tertutup oleh vegetasi maka kapasitas penyerapan 

dan pengikatan air oleh tanah lebih besar. Sehingga mengurangi 

potensi untuk terjadinya banjir rob. Peta tutupan lahan dibuat 

dengan menggunakan citra Sentinel-2a dengan tanggal perekaman 

citra 19 November 2019. Kriteria skor tutupan lahan dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria skor tutupan lahan 

No. Kelas Skor 

1 Hutan dan perkebunan 1 

2 Padang rumput/Sawah 2 

3 Lahan terbuka 3 

4 Pemukiman 4 

Sumber: Wikan (2015)  

6.Jenis Tanah 

Jenis Tanah berhubungan dengan cepat lambatnya proses 

meresapnya air ke tanah, jenis tanah yang memiliki tekstur halus 

akan lebih sulit untuk menyerap air jika dibandingkan dengan 

jenis tanah yang bertekstur kasar, sehingga semakin halus tekstur 

tanah maka potensi terjadinya genangan akan semakin besar. Peta 

jenis tanah kabupaten gianyar diperoleh dari PPIDS Universitas 

Udayana. Kriteria skor jenis tanah dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kriteria skor jenis tanah 

No. Kelas Skor 

1 Sangat Kasar 1 

2 Kasar 2 

3 Sedang 3 

4 Halus 4 

Sumber : Primayuda,2006 dengan modifikasi 

2.4 Pembobotan 

Dari 6 parameter yang digunakan, yaitu ketinggian lahan, 

jarak dari pantai, jarak dari sungai, tutupan lahan, jenis tanah, dan 

kemiringan lereng, diberikan bobot yang berbeda. Rentang bobot 

yang diberikan adalah 1-10. Pemberian bobot disesuaikan dengan 

besar kecilnya pengaruh suatu parameter terhadap potensi 

terjadinya banjir rob. Bobot setiap parameter dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Bobot setiap parameter 

No. Kelas Bobot 

1 Ketinggian lahan 4 

2 Jenis Tanah 1 

3 Jarak dari pantai 10 

4 Jarak dari sungai 3 

5 Tutupan lahan 2 

6 Kemiringan Lereng 5 

Pemberian bobot pada setiap parameter pada sistem skoring 

ditentukan oleh jenis kajian dan asumsi yang digunakan oleh 

penelti. Dalam hubungannya dengan banjir baik banjir rob 

maupun banjir oleh air hujan, beberapa peneliti memberikan 

bobot pada setiap parameter yang digunakan (Ilhami, 2014; 

Darmawan, 2017). Pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Chandra  (2013), bobot pada setiap parameter dianggap sama. 

Penelitian mengenai analisis tingkat kerawanan banjir (banjir 

karena air hujan) yang dilakukan oleh Darmawan (2017), dari 

beberapa parameter yang juga digunakan pada penelitian ini, 

diberikan bobot terbesar pada parameter kemiringan lereng, 

kemudian tekstur tanah di urutan kedua, dan terakhir ketinggian 

lahan. Dari kriteria bobot oleh Darmawan (2017), pada penelitian 

ini dilakukan penerapan pemberian bobot tinggi pada parameter 

kemiringan lereng. Selain itu, dilakukan penyesuaian bobot pada 

parameter ketinggian lahan dan tekstur tanah, agar hasil yang 

didapatkan sesuai dengan karakteristik peristiwa banjir rob.  

Dari beberapa parameter, kelas jarak dari pantai dan 

kemiringan lereng diberi bobot paling tinggi, karena jarak dari 

pantai sangat berpengaruh terhadap jangkauan air pasang terhadap 

daratan. Kemiringan lereng juga menjadi faktor penentu 

terjadinya genangan sehingga untuk parameter jarak dari pantai 

dan kemiringan lereng diberikan bobot tinggi. Ketinggian lahan 

juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

jangkauan air pasang, akan tetapi walaupun suatu lahan memiliki 

ketinggian yang tergolong rendah tetapi kemiringan lereng tinggi 

maka potensi untuk terjadinya genangan tidak begitu besar, maka 

dari itu kelas ketinggian lahan diberi bobot 4. Jenis tanah diberi 

bobot 3 karena walaupun suatu lahan yang memiliki jenis tanah 

dengan tekstur halus tetapi jauh dari garis pantai maka pengaruh 
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dari jenis tanah tidak terlalu besar. Jarak dari sungai dan tutpan 

lahan diberi skor 2 karena pengaruh parameter jarak dari sungai 

dan tutupan lahan terhadap terjadinya genangan tidak sebesar 

parameter lain, akan tetapi kedua faktor tersebut tetap 

memberikan pengaruh terhadap terbentuknya genangan akibat 

pasang air laut. 

2.5 Analisis Data 

Untuk mengetahui nilai kerawanan maka dilakukan 

penghitungan nilai dengan melakukan penjumlahan skor pada 

semua parameter. Untuk memperoleh nilai kerawanan digunakan 

persamaan 1 (Purnama, 2008). 

 

K  merupakan nilai kerawanan, Wi merupakan Bobot pada 

parameter ke-i , dan Xi  merupakan skor pada parameter ke-i. 

Untuk tingkat kerawanan dibagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas 

Rawan,Cukup Rawan, dan Tidak Rawan. Untuk menentukan 

kelas nilai pada tingkat kerawanan, maka dilakukan perhitungan 

lebar interval pada tiap kelas, adapun persamaan yang digunakan 

untuk menentukan lebar interval menurut Kingma (1991)  adalah 

sebagai berikut: 

 

Untuk mengetahui nilai i maka terlebih dahulu dilakukan 

proses perhitungan nilai R dengan mencari selisih skor 

maksimum dan minimum (Kmax – Kmin), dan n merupakan jumlah 

kelas kerawanan. Perhitungan nilai R dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Perhitungan selisih skor 

 Bobot 

Nilai maksimum Nilai minimum 

skor 

maks 

Skor 

maks x 

bobot 

skor 

min 

Skor 

min x 

bobot 

Ketinggian 

lahan 
4 4 16 1 4 

Jenis Tanah 1 4 4 1 3 

Jarak dari 

Pantai 
10 4 40 1 5 

Jarak dari 

Sungai 
3 4 12 1 2 

Tutupan 

lahan 
2 4 8 1 2 

Kemiringan 

Lereng 
5 4 20 1 5 

Total 100  21 

Selisih skor 79 

 

Setelah perhitungan nilai interval maka dapat ditentukan kelas 

kerawanan beserta kriteria nilai dengan interval sebesar 26 di 

setiap kelasnya seperti terlihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Tingkat kerawanan banjir rob 

No Tingkat kerawanan Banjir rob Total Nilai 

1 Rawan >74 

2 Cukup Rawan 48-73 

3 Tidak Rawan <48 

2.6 Verifikasi lapangan 

Verifikasi lapangan  dilakukan  untuk mengetahui kondisi 

sesungguhnya di lapangan yang dilakukan pada daerah-daerah 

yang termasuk dalam kategori rawan. Verifikasi lapangan 

dilakukan dengan mengamati keadaan wilayah, dan melakukan 

wawancara kepada masyarakat sekitar. Wawancara dilakukan 

kepada setidaknya 3 orang pada setiap titik verifikasi lapangan. 

Pertanyaan yang diajukan saat wawancara meliputi kondisi daerah 

tersebut ketika pasang tinggi air laut, dan pernah tidaknya terjadi 

banjir rob di kawasan tersebut. Tujuan utama dari verifikasi 

lapangan adalah untuk mengetahui ada tidaknya potensi untuk 

terjadinya banjir rob di daerah yang termasuk dalam kategori 

rawan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pengkelasan dan Pemberian Skor 

Tahapan awal yang telah dilakukan untuk memperoleh peta 

potensi kerawanan adalah dilakukan proses pengolahan data pada 

setiap parameter, pada tahap ini dilakukan proses pengkelasan dan 

pemberian skor pada setiap kelas. Pemberian skor dilakukan 

dengan memberikan nilai pada tabel atribut peta. Skor pada setiap 

kelas tersebut dikalikan dengan bobot parameter tersebut. Proses 

pengkelasan dan pemberian skor menghasilkan peta setiap 

parameter yang sesuai dengan kriteria kelas dan skor yang telah 

ditentukan. Peta hasil pengolahan pada setiap parameter dapat 

dilihat pada Gambar 2 hingga Gambar 7, dan luasan area pada 

setiap kelas dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Ketinggian Lahan 

 
Gambar 3. Peta jarak dari pantai 
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Gambar 4. Peta jarak dari sungai 

 
Gambar 5. Peta kemiringan lereng 

 
Gambar 6. Peta tutupan lahan 

 
Gambar 7. Peta jenis tanah 

Tabel 11. Luas kelas setiap parameter 

Parameter Kelas Skor 
Luas 

(ha) 
% 

Ketinggian 

Lahan 

Ketinggian >4 m 1 989,83 89,65 

Ketinggian >3-4 m 2 43,67 3,95 

Ketinggian >2-3 m 3 34,20 3,09 

Ketinggian 0-2 m 4 36,30 3,28 

Jarak Dari 

Pantai 

Jarak >750  m dari 

pantai 
1 27 2,44 

Jarak >500-750 m 

dari pantai 
2 356 32,25 

Jarak >250-500 m 

dari pantai 
3 358 32,43 

Jarak 0-250 m dari 

pantai 
4 363 32,88 

Jarak Dari 

Sungai 

Jarak >300 m dari 

sungai 
1 484,24 43,86 

Jarak >200-300 m 

dari sungai 
2 170,15 15,41 

Jarak >100-200 m 

dari sungai 
3 204,67 18,54 

Jarak 0-100 m dari 

sungai 
4 244,94 22,19 

Kemiringan 

Lereng 

Kemiringan >15% 1 180,82 16,38 

Kemiringan >8-15% 2 366,99 33,24 

Kemiringan >3-8% 3 404,39 6,63 

Kemiringan 0-3% 4 151,80 13,75 

Tutupan 

Lahan 

Hutan dan 

perkebunan 
1 576,22 52,19 

Padang 

rumput/Sawah 
2 329,57 29,85 

Lahan terbuka 3 184,91 16,75 

Pemukiman 4 13,30 1,21 

Jenis Tanah 

Sangat Kasar 1 -  

Kasar 2 1104 100 

Sedang 3 -  

Halus 4 -  

Dari peta ketinggian lahan (Gambar 2) dapat diamati bahwa 

persebaran daerah yang memiliki skor tertinggi yaitu 4 berada 

pada daerah yang berada dekat dengan pantai. Daerah-daerah 

tersebut merupakan daerah yang memiliki ketinggian 0-2 meter. 

Luas daerah tersebut adalah 36,30 ha atau 3,28% dari total luas 

area penelitian seluas 1104 ha. Ketinggian lahan didominasi oleh 

kelas ketinggian > 4 meter dengan total luas 989,83 ha. 

Peta jarak dari pantai (Gambar 3) menunjukan tingkat 

kerawanan banjir rob berdasarkan jarak daerah tersebut dengan 

pantai. Daerah yang berwarna merah adalah daerah yang memiliki 

jarak 0-250 meter dari pantai. Daerah tersebut memiliki total luas 

363ha. 

Dari hasil perhitungan jarak dari sungai, didapatkan peta jarak 

dari sungai (Gambar 4). Daerah yang berwarna merah merupakan 

daerah yang memiliki jarak 0-100 meter dari sungai. Daerah ini 

merupakan daerah yang sangat rentan untuk mengalami luapan air 

sungai yang bercampur air laut saat terjadi pasang tinggi. Luas 

daerah yang masuk dalam kelas tersebut mencapai 244,94 ha atau 

setara dengan 22,19% dari total luas area penelitian. 

Peta kemiringan lereng (Gambar 5) diperoleh dengan 

perhitungan slope dari data ketinggian lahan. Pola kemiringan 

lereng yang dihasilkan cenderung acak dan tidak beraturan. Hal 

tersebut disebabkan karena citra DEM yang digunakan memiliki 

resolusi yang cukup tinggi yaitu 8,1 meter. Daerah yang berwarna 

merah merupakan daerah yang memiliki kemiringan 0-3%. 

Daerah-daerah tersebut merupakan daerah yang rawan untuk  
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terjadi genangan. Luas daerah pada kelas tersebut mencapai 

151,80 atau 13,75% dari total luas area penelitian. 

Dari pengolahan citra Sentinel-2a menggunakan Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) dihasilkan peta tutupan 

lahan (Gambar 6). Tutupan lahan pada area penelitian didominasi 

oleh kelas tutupan vegetasi dengan total luas 576,22ha. 

Sedangkan untuk kelas pemukiman hanya seluas 13,30% atau 

setara dengan 1,21% dari total luas area penelitian.  

Dari peta jenis tanah yang didapat dari PPIDS Universitas 

Udayana, diketahui bahwa seluruh daerah di Kabupaten Gainyar 

memiliki jenis tanah Regosol. Menurut Jacob (2014), Regosol 

merupakan tanah yang memiliki tekstur kasar dengan kadar pasir 

>60%, sehingga untuk parameter jenis tanah, seluruh area 

penelitian diberikan skor 2 (kasar). 

3.2 Peta Potensi Kerawanan Banjir Rob 

Peta potensi kerawanan banjir rob dihasilkan dari proses 

overlay atau tumpang susun peta dari seluruh parameter. Dari 

proses tumpang susun tersebut, diperoleh skor kumulatif dari 

seluruh parameter dan dihasilkan peta potensi kerawanan banjir 

rob. Peta potensi kerawanan banjir rob disajikan pada Gambar 8. 

Sementara luas masing-masing kategori kerawanan ditampilkan 

pada Tabel 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Peta potensi kerawanan banjir rob di Kabupaten 

Gainyar 

Tabel 12. Luas kelas kerawanan 

No. Kelas Luas % 

1 Tidak Rawan 353,12 31,98 

2 Cukup Rawan 684,51 62 

3 Rawan 66,37 6,02 

Dari peta potensi kerawanan banjir rob di Kabupaten Gainyar 

(Gambar 8) dapat diamati bahwa terdapat beberapa daerah yang 

tergolong rawan. Daerah-daerah tersebut meliputi Pantai 

Rangkan, Pantai Purnama, Pantai Pering, Pantai Keramas, Pantai 

Saba, Pantai Lebih, dan Bagian Barat Pantai Siyut. Luas daerah 

yang tergolong rawan mencapai 66,37 ha atau 6,02%, dan daerah 

cukup rawan memiliki luas 684,51 ha. Persebaran daerah yang 

tergolong  rawan berada pada daerah dekat dengan pantai. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik banjir rob yang dijelaskan oleh 

Rangga dan Supriharjo (2013) yaitu terjadi pada daerah dekat 

pantai. Perbesaran peta potensi kerawanan banjir rob di 

Kabupaten Gianyar dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10. 

 

 

Gambar 9. Perbesaran peta potensi kerawanan banjir rob bagian 

Barat 

Daerah yang digolongkan rawan adalah daerah yang memiliki 

akumulasi skor tinggi. Faktor penyebab daerah tersebut memiliki 

akumulasi skor tinggi berbeda-beda pada setiap daerah. Pantai 

Rangkan adalah salah satu pantai yang termasuk dalam kategori 

rawan, faktor penyebab pantai ini tergolong rawan karena pada 

bagian barat Pantai Rangkan terdapat aliran sungai, kemiringan 

lereng yang cukup landai dengan kemiringan 0-3%, dan 

ketinggian 0-2 meter. Faktor-faktor tersebut menyebabkan pantai 

ini memiliki akumulasi skor yang tinggi sehingga termasuk dalam  

kategori rawan.  

Pantai berikutnya adalah Pantai Purnama. Faktor penyebab 

pantai ini tergolong rawan karena adanya aliran sungai di bagian 

timur, kemiringan lereng yang tergolong landai dan ketinggian 

pada sisi timur dan barat pantai ini tergolong rendah. Faktor lain 

yang menyebabkan pantai ini masuk dalam kategori rawan adalah 

tutupan lahan pantai ini didominasi oleh lahan terbuka, sehingga 

dapat meningkatkan potensi untuk terjadinya banjir rob.  

Sisi barat Pantai Saba memiliki ketinggian lahan 0-2 meter,  

kemiringan lereng dengan kisaran 0-3% , dan tutupan lahan pada 

daerah ini berupa lahan terbuka yang meningkatkan potensi untuk 

terjadinya banjir rob. Pantai lain yang termasuk kategori Rawan 

adalah Pantai Pering. Pada bagian barat pantai ini terdapat aliran 

sungai, kemiringan lereng pantai ini berkisar antara 0-8%, dan 

ketinggian pantai berkisar antara 0-2 meter. Faktor-faktor 

tersebutlah yang menyebabkan pantai ini memiliki akumulasi 

skor yang tinggi. Pantai Keramas masuk ke daerah Rawan, ini 

disebabkan karena terdapat aliran sungai di bagian timur pantai, 

selain itu ketinggian daerah ini berkisar antara 0-3 meter, dan 

persentase kemiringan lereng berkisar antara 0-8%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Peta potensi kerawanan banjir rob bagian Timur 
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Pantai berikutnya yang termasuk dalam kategori rawan adalah 

Pantai Lebih, hal ini disebabkan karena terdapat dua aliran sungai 

di bagian timur dan barat Pantai Lebih, selain itu di beberapa 

bagian pada Pantai lebih memiliki ketinggian 0-3 meter, 

kemiringan lereng berkisar antara 0-8%. Tutupan lahan di pantai 

ini berupa vegetasi, semak, lahan terbuka dan sebagian kecil 

terdapat bangunan. Faktor-faktor tersebut menyebabkan pantai ini 

memiliki akumulasi skor yang tinggi. Bagian barat Pantai Siyut 

yang berdekatan dengan Pantai Lebih juga termasuk dalam 

kategori rawan, dikarenakan adanya aliran sungai di dekat pantai 

ini. Selain itu pada beberapa bagian pantai ini memiliki lahan 

yang tergolong landai. Faktor tersebut menyebabkan pantai ini 

masuk dalam kategori rawam. 

3.2 Verifikasi Lapangan Potensi Kewaranan Banjir Rob 

 Verifikasi lapangan dilakukan dengan mengamati kondisi 

pantai pada daerah yang termasuk dalam kategori rawan untuk 

mengetahui ada tidaknya potensi untuk terjadinya banjir rob. 

Verifikasi dilakukan dengan mengamati keadaan wilayah, dan 

dilakukan wawancara pada masyarakat sekitar.  

Dari hasil survei lapangan  yang dilakukan di Pantai Purnama 

diketahui bahwa terdapat penahan gelombang di pantai ini. 

Menurut warga sekitar ketika terjadi pasang tinggi, air laut dapat 

melewati penahan gelombang tersebut, akan tetapi tidak 

mengakibatkan genangan. Menurut warga, genangan terjadi di 

bagian barat dan timur Pantai Purnama yang juga termasuk dalam 

kategori rawan. Pada bagian timur Pantai Purnama, kondisi pantai 

lebih landai dan terdapat aliran sungai Tukad Petanu yang dapat 

meningkatkan potensi terjadinya banjir rob. Pada sisi barat Pantai 

Purnama, keadaan pantai cukup landai, akan tetapi menurut 

keterangan warga genangan air pada saat pasang tinggi tidak 

berlangsung lama. Pantai Purnama yang memiliki kemiringan 

yang landai, ketinggian lahan yang cukup rendah,  dan terdapat 

sungai pada sisi timur pantai mengindikasikan bahwa pantai ini 

memiliki potensi untuk terjadinya banjir rob. Kondisi Pantai 

Purnama dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kondisi Pantai Purnama 

Dari hasil survei lapangan di bagian barat Pantai Saba, 

diketahui bahwa daerah ini memiliki ketinggian lahan yang cukup 

rendah dan kontur tanah yang sedikit miring ke bagian daratan, 

sehingga bagian daratan cenderung lebih rendah dari laut 

(Gambar 12). Pantai Pering bagian timur memiliki kondisi lahan 

yang cukup landai. akan tetapi pada daerah dekat sungai bagian 

barat terdapat penahan gelombang. Menurut warga sekitar, sejauh 

ini pasang tinggi yang terjadi di Pantai Pering tidak menimbulkan 

genangan. Kondisi pantai yang landai, dan adanya aliran sungai 

pada sisi barat pantai mengindikasikan pantai ini memiliki potensi 

untuk terjadinya peristiwa banjir rob. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Bagian barat Pantai Saba 

Pantai Keramas yang masuk dalam kategori Rawan memiliki 

lahan yang cukup landai dan terdapat sungai di bagian timur 

pantai ini. Akan tetapi sepanjang Pantai Keramas terdapat beach 

club dan villa yang dilengkapi dengan penahan gelombang 

sehingga dapat menahan air laut ketika pasang tinggi. Menurut 

warga sekitar, ketika pasang tinggi, ketinggian air sungai yang 

terdapat pada sisi timur akan meningkat, akan tetapi tidak sampai 

meluber ke lahan yang berada di sekitar sungai. 

Pantai Lebih termasuk dalam kategori Rawan, dari hasil 

pengamatan lapangan di Pantai Lebih yang dilakukan pada tiga 

titik yaitu di lokasi wisata kuliner Pantai Lebih, sisi barat, dan sisi 

timur Pantai Lebih. Menurut warga sekitar, pada tahun 2019 

terjadi genangan air setinggi betis orang dewasa dan menggenangi 

parkiran hingga mendekati bypass Ida Bagus Mantra. Di Pantai 

Lebih sendiri terdapat penahan gelombang, akan tetapi ketika 

terjadi pasang yang tinggi menyebabkan air laut dapat melewati 

penahan gelombang. Pada bagian barat Pantai Lebih juga terjadi 

peristiwa serupa, dimana air laut melewati penahan gelombang. 

Menurut warga sekitar, sebelum dibangunnya penahan 

gelombang, genangan air laut jauh lebih luas dibandingkan 

sekarang. Pada sisi barat Pantai Lebih terdapat sungai yang dapat 

meningkatkan potensi terjadinya banjir rob. Kondisi Pantai Lebih 

dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 13. Kondisi Pantai Lebih 

Bagian Barat Pantai Siyut termasuk ke kategori rawan, hal ini 

disebabkan karena pantai ini memiliki lahan yang datar dan 

terdapat sungai yang arah alirannya sejajar dengan garis pantai. 

Akan tetapi menurut warga sekitar ketika terjadi pasang tinggi, air 

laut tidak  menyebabkan genangan dalam waktu yang lama. 

Dari hasil survei lapangan dengan mengamati kondisi pantai 

dan wawancara kepada warga, diketahui bahwa daerah-daerah 

tersebut memiliki potensi untuk terjadinya banjir rob dikemudian 

hari. Banjir rob dapat terjadi pada daerah-daerah yang berpotensi 

jika kenaikan muka air laut meningkat di setiap tahun nya. 
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Pembangunan di kawasan pesisir Gianyar yang kian pesat dapat 

menyebabkan penurunan muka tanah juga dapat meningkatkan 

potensi terjadinya banjir rob. Sejauh ini banjir rob yang terjadi di 

Gianyar memiliki luas genangan yang relative kecil dan belum 

mencapai pemukiman warga. 

4. Simpulan 

1. Luas daerah yang rawan untuk terjadi banjir rob di Kabupaten 

Gainyar adalah 66,37 ha atau  6,02% dari total area penelitian. 

Sementara luas daerah yang masuk kategori Cukup Rawan, dan 

Tidak Rawan masing-masing 684,51 ha (62%) dan 353,12 ha 

(31,98%) dari total wilayah penelitian seluas 1104 ha.  

2. Distribusi spasial daerah yang memiliki potensi kerawanan 

banjir rob di Kabupaten Gianyar meliputi dearah Pantai 

Rangkan, seputaran Pantai Purnama, Pantai Saba, Pantai 

Keramas, Pantai Pering, Pantai Lebih dan sisi barat Pantai 

Siyut. Berdasarkan hasil survei lapangan, daerah penelitian 

yang terkelaskan sebagai Rawan rob sebagian pernah terjadi 

banjir rob dan sebagian ssbelum. Banjir rob yang pernah terjadi 

umumnya berskala kecil dan tidak sampai menggenangi 

pemukiman warga.  
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